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MOTTO: 

 

“Menegaskan bahwa setiap kesulitan selalu berdampingan dengan kemudahan, 

bahkan disebut dua kali sebagai penguat keyakinan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai mereka sendiri yang 

berusaha mengubahnya” 

(QS. Ar-Ra'd: 11) 

 

"Do not go where the path may lead, go instead where there is no path and leave 

a trail." 

-Ralph Waldo Emerson. 

 

Dipersembahkan: 

Skripsi ini saya dedikasikan kepada orang tua tercinta, Alm. Bapak Zainal Abidin, 

Alm. Bapak Mohamad Makmur dan Ibu Suparwi, ketulusanmu dari hati atas dia 

yang tak pernah putus dan semangat yang tak ternilai. Serta untuk orang 

terdekatku yang tersayang, dan untuk almamater biru kebanggaanku 
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ABSTRAK 

Tsatsabilla Diannira Candraningtyas, 2025. Peningkatan Kemampuan Siswa 

dalam Memecahkan Masalah Literasi Numerasi Menggunakan Model 

Pembelajaran Inquiry dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Kesehatan dan 

Sains, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

Kata Kunci: literasi numerasi, Inquiry Based Learning, Contextual Teaching and 

Learning, trigonometri 

Kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah, 

sebagaimana tercermin dari hasil PISA 2022 dengan skor rata-rata sebesar 366. 

Kondisi ini diperparah oleh dominasi model pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru, sehingga siswa kurang terlatih dalam memecahkan masalah 

matematika secara kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat peningkatan kemampuan memecahkan masalah literasi numerasi siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental 

berbentuk one-group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas XI SMA Negeri 7 Kediri tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 

386 siswa. Sampel diambil menggunakan teknik simple random sampling dan 

terpilih kelas XI-1 sebanyak 32 siswa. Instrumen penelitian berupa tes uraian pada 

materi trigonometri yang telah diuji validitas isi (CVI = 1,00) dan reliabilitasnya 

(Cronbach's Alpha = 0,742). Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas 

Shapiro-Wilk, uji N-Gain, uji Paired Sample t-test, serta perhitungan effect size 

Cohen's d. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 69,8 meningkat 

menjadi 82,6 pada posttest. Uji Paired Sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 

< 0,001 (< 0,05) dengan t hitung sebesar 10,984, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Rata-rata N-Gain diperoleh sebesar 0,3960 yang termasuk kategori 

sedang, sedangkan effect size Cohen's d sebesar 1,94 tergolong sangat besar. 

Ketuntasan belajar klasikal meningkat dari 37,5% pada pretest menjadi 87,5% pada 

posttest, melampaui standar minimal 75%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah literasi 

numerasi siswa kelas XI SMA Negeri 7 Kediri pada materi trigonometri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 17 Tahun 2021 tentang Asesmen 

Nasional sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu sistem pendidikan 

secara berkesinambungan. Regulasi tersebut menetapkan Asesmen 

Nasional sebagai instrumen pengganti Ujian Nasional (UN) yang 

berorientasi pada stimulasi kemampuan berpikir kritis serta pembentukan 

karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Melalui instrumen 

ini, capaian belajar peserta didik diukur secara komprehensif, mencakup 

aspek kognitif, nonkognitif, hingga kualitas lingkungan belajar yang 

mendukung proses tersebut. 

Asesmen Nasional diimplementasikan melalui tiga komponen 

utama, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan 

Survei Lingkungan Belajar. Salah satu indikator esensial yang dievaluasi 

dalam AKM adalah literasi matematika atau numerasi  (Pusmendik, 2025). 

Kemendikbud, (2025) memaknai literasi numerasi sebagai kecakapan 

dalam mengaplikasikan konsep bilangan serta operasi hitung secara praktis 

dalam konteks kehidupan sehari-hari.. 

Sejalan dengan hal tersebut, Abidin et al., (2018) menyatakan bahwa 

literasi numerasi melibatkan kemampuan bernalar, merumuskan, 

menggunakan, dan menginterpretasikan perhitungan dalam berbagai situasi 

pemecahan masalah secara tepat dan efisien. Secara spesifik, indikator 

kemampuan ini meliputi interpretasi data, pelaksanaan operasi hitung, serta 

pengukuran suatu besaran (Ratnasari & Setiawan, 2022). Implementasi 

numerasi menuntut peserta didik agar mampu menerapkan konsep dan 

kaidah matematika dalam situasi keseharian. Matematika pada hakikatnya 

memerlukan penerapan nyata, bukan sekadar hafalan. Menghafal simbol 

memang dapat menghasilkan jawaban yang tepat, namun proses 
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pembelajaran menjadi tidak bermakna apabila tidak disertai pemahaman 

konseptual (İncikabı et al., 2020) 

Penerapan budaya literasi perlu dilaksanakan secara menyeluruh di 

semua jenjang pendidikan. Dalam kerangka tersebut, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menggalakkan Gerakan 

Literasi Nasional (GLN) sejak tahun 2016 sebagai wujud implementasi 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. 

Literasi numerasi sebagai kompetensi dasar dalam literasi matematika 

menjadi aspek krusial yang perlu diperkuat, baik di jenjang sekolah maupun 

perguruan tinggi, demi membentuk sumber daya manusia yang siap 

menghadapi kompleksitas tantangan abad ke-21 (Sri Hartatik, 2020)  

Ironisnya, kemampuan literasi numerasi peserta didik di Indonesia 

masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini tercermin dari perolehan 

hasil asesmen internasional PISA tahun 2022, yang menunjukkan bahwa 

Indonesia memperoleh skor rata-rata sebesar 366 dalam bidang matematika. 

Angka tersebut mengalami penurunan dibandingkan dengan capaian pada 

tahun 2018 di bidang matematika, membaca, maupun sains. Selama periode 

2018–2022, kesenjangan antara 10% peserta didik dengan skor tertinggi dan 

10% peserta didik dengan skor terendah memang terus menyempit, namun 

hal ini justru menandakan melemahnya kemampuan peserta didik 

berprestasi tinggi (OECD, 2023). 

Rendahnya performa literasi numerasi ini salah satunya dipicu oleh 

pemilihan model pembelajaran yang kurang efektif. Pendekatan 

instruksional yang digunakan pendidik sering kali kurang relevan dengan 

karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik, sehingga transfer 

informasi dan pemahaman konsep di dalam kelas menjadi tidak optimal. 

Informasi yang dihimpun melalui wawancara bersama Ibu Marina, 

pendidik mata pelajaran matematika di SMA Negeri 7 Kediri pada 3 April 

2026, mengungkap bahwa sampai saat ini belum ada tenaga pengajar di 

instansi tersebut yang mengolaborasikan model pembelajaran Inquiry-

Based Learning (IBL) dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam proses penstransferan ilmu matematika. 
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Berdasarkan penjelasan beliau, skema instruksional yang umumnya 

diterapkan masih didominasi oleh metode konvensional seperti pemaparan 

materi satu arah (ceramah) serta penugasan latihan soal yang secara prinsip 

bertumpu pada peran guru (teacher-centered). Keterbatasan variasi ini 

berdampak pada minimnya kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengonstruksi pemahaman konsep matematika secara mandiri, 

menghubungkannya dengan fenomena riil di lingkungan sekitar, sekaligus 

mengasah kemandirian dalam memecahkan persoalan literasi numerasi. Ibu 

Marina turut mengonfirmasi bahwa kompetensi literasi numerasi siswa, 

terutama pada topik-topik yang menuntut penalaran abstrak seperti 

trigonometri, memang masih berada pada kategori rendah. Terdapat 

kesenjangan yang nyata antara orientasi kurikulum saat ini yang 

memprioritaskan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) dengan kondisi faktual di ruang kelas yang belum memfasilitasi 

kebutuhan tersebut secara optimal. Atas dasar pertimbangan tersebut, beliau 

memberikan dukungan penuh terhadap rancangan riset mengenai 

implementasi model IBL berkombinasi pendekatan CTL ini, lantaran 

diproyeksikan mampu menjadi alternatif solusi dalam memitigasi problem 

rendahnya kapabilitas siswa dalam memecahkan masalah numerasi. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan sebuah model pembelajaran 

yang mampu menunjang peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

literasi numerasi peserta didik. Salah satu model yang telah terbukti efektif 

adalah model inquiry yang dipadukan dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Menurut Narpila & Sihotang, (2022), 

pembelajaran inquiry mendorong peserta didik untuk secara aktif mencari 

sendiri konsep, fakta, maupun rumus yang akan dipelajari, baik melalui 

eksperimen langsung maupun diskusi kelompok yang dinamis. Senada 

dengan hal tersebut, Maryam et al., (2020) menyatakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri merupakan suatu kerangka pembelajaran yang 

mengoptimalkan keterlibatan aktif peserta didik dalam mengeksplorasi 

berbagai fenomena, baik berupa benda, manusia, maupun peristiwa, melalui 

proses penyelidikan sistematis yang bertumpu pada keterampilan berpikir 
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kritis, logis, dan analitis, dengan tujuan membangun kemampuan 

menyimpulkan secara mandiri sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri. 

Dalam ranah pendidikan, model pembelajaran inkuiri secara garis 

besar diklasifikasikan ke dalam dua corak, yakni Inquiry-Based Learning 

(IBL) dan inkuiri terbimbing. Fokus utama dalam studi ini diarahkan pada 

Inquiry-Based Learning (IBL), sebuah konsepsi instruksional yang 

mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi korelasi sederhana lewat 

artikulasi hipotesis serta pembuktiannya, baik melalui jalur eksperimen 

maupun pengamatan langsung (Alvionita et al., 2022). Secara esensial, 

Inquiry-Based Learning (IBL) mengintegrasikan beragam stimulasi belajar 

yang memacu kapasitas siswa untuk menginvestigasi problem secara 

terstruktur, kritis, logis, dan analitis, yang pada akhirnya mengantarkan 

mereka pada penemuan konseptual secara mandiri dan meyakinkan. 

Orientasi utama dari model ini berpusat pada penajaman nalar kritis dan 

daya analisis dalam menanggulangi sebuah persoalan. Asumsi ini selaras 

dengan pandangan Hamdaya yang menggarisbawahi bahwa Inquiry-Based 

Learning (IBL) berintikan pada mekanisme penghimpunan data objektif 

melalui observasi atau eksperimen ilmiah demi memecahkan masalah 

dengan mengandalkan kerangka berpikir logis serta kritis  (Yulianti et al., 

2025). 

Penelitian ini mengombinasikan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning (IBL) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Pemilihan pendekatan CTL didasarkan pada berbagai hasil kajian 

yang membuktikan keefektifannya dalam meningkatkan kompetensi peserta 

didik. Secara khusus, CTL terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah literasi numerasi (Winarti, 2015). Lebih lanjut, 

Hasnawati menegaskan bahwa pendekatan kontekstual merupakan wadah 

yang optimal untuk memberdayakan potensi peserta didik sesuai dengan 

konteks lingkungan sekolah dan kehidupan nyata. Sinergi antara Inquiry 

Based Learning (IBL) yang berorientasi pada penyelidikan mandiri dan 

CTL yang mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan 

diharapkan dapat memperkuat pencapaian tujuan penelitian (Mahu et al., 
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2021). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilaksanakan 

dengan judul Peningkatan Kemampuan dalam Memecahkkan Masalah 

Literasi Numerasi dengan Model Pembelajaran Inquiry dengan Pendekatan 

Contectual Teaching and Learning (CTL). 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan memecahkan masalah literasi 

numerasi melalui penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari studi ini diproyeksikan mampu berkontribusi sebagai materi 

kajian akademis susulan yang relevan, memperluas cakrawala ilmu 

pengetahuan kependidikan, serta menjadi basis referensi dalam 

memformulasi strategi instruksional baru demi mengeskalasi kecakapan 

numerasi peserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Universitas: Luaran riset ini diharapkan dapat menyumbang 

khazanah literatur ilmiah baru di perpustakaan Universitas Nusantara 

PGRI Kediri sekaligus memperkaya diskursus keilmuan serta acuan 

penulisan karya ilmiah bagi civitas akademika.  

b. Bagi Sekolah: Temuan lapangan ini menyuguhkan deskripsi objektif 

mengenai implementasi model inkuiri di SMA Negeri 7 Kediri yang 

berguna sebagai bahan evaluasi dalam mendongkrak mutu instruksional 

dan memetakan pemecahan masalah numerasi siswa.  

c. Bagi Penulis: Hasil pengujian ini dapat dijadikan salah satu opsi rujukan 

aplikatif mengenai perpaduan model Inquiry dan pendekatan Contextual 
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Teaching and Learning (CTL) untuk merancang atmosfer kelas yang 

lebih akomodatif bagi perkembangan kognitif anak.  

d. Bagi Guru: Seluruh rangkaian proses riset ini memberikan pengalaman 

empiris dalam memperdalam metodologi penulisan ilmiah, 

mengembangkan kompetensi profesional sebagai calon pendidik, 

sekaligus sebagai pemenuhan syarat akademis guna meraih gelar 

sarjana. 
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